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Kata Pengantar 
 
 
Ada beberapa tujuan dari hadirnya substansi buku ini. 
Antara lain melakukan inventarisasi dan pendeskripsian masalah-
masalah sosial di Kabupaten Jepara, dan mengklasifikasikan serta 
merumuskan rancangan kebijakan sebagai salah satu pijakan 
pengambilan keputusan dalam menangani permasalahan sosial. 
Buku ini diolah dari hasil kegiatan penelitian yang dibiaya oleh 
Pemerintah Kabupaten Jepara tentang Strategi Penanganan Masalah-
Masalah Sosial di Jepara. Substansi dari buku ini merupakan sebuah 
bentuk ikhtiar dari Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara dalam 
upaya memecahkan permasalahan sosial.  
 
Permasalahan sosial cukup kompleks baik di tingkat makro 
maupun di tingkat mikro. Kekompleksitasan permasalahan sosial 
tersebut terlihat dari banyaknya jenis masalahan yang ditangani 
seperti Anak Balita Terlantar (ABT), Anak Terlantar, Anak Nakal, 
Anak yang Mengalami masalah Hukum, Anak Jalanan, Wanita 
Rawan Sosial Ekonomi, Korban Tindak Kekerasan/Diperlakukan 
salah, Anak yang menjadi korban tindak Kekerasan, Wanita yang 
menjadi korban tindak kekerasan, Lanjut Usia yang menjadi korban 
tindak kekerasan, dan Lanjut Usia terlantar. Selain itu ada 
permasalahan sosial yang lain seperti  anak cacar dan penyandang 
cacat seperti Cacat Tubuh (tuna daksa), Cacat Mata (Tuna Netral), 
Cacat Rungu (Wicara (tuna laras), Eks psikotik (tuna laras), Cacat 
Mental Retardasi (Tuna laras), Cacat Mental dan Fisik (Cacat Ganda), 
Penyandang Cacat Bekas penyakit Kronis, Tuna Susila, Pengemis, 
Gelandangan, Bekas warga binaan pemasyarakatan, Korban Napza, 
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Keluarga Fakir Miskin, Keluarga Berumah tak layak Huni, Keluarga 
Bermasalah Sosial Psikologis, Korban Bencana Alam, Korban 
Bencana Sosial, Komunitas adat terpencil, Pekerja Migran Terlantar,  
Penyandang HIV / AIDS, dan Keluarga rentan. 
 
Secara konseptual, istilah masalah (problem) sering dibedakan 
dalam dua pengertian yaitu antara masalah kemasyarakatan (societal 
problems) dengan masalah sosial (social problems). Pengertian pertama 
berkaitan dengan berbagai gejala kehidupan masyarakat, sedang 
pengertian kedua berkaitan dengan berbagai gejala abnormal dalam 
masyarakat.   
 
Pergeseran orientasi pembangunan dari orientasi 
pertumbuhan menuju orientasi keberlanjutan pembangunan telah 
melahirkan suatu konsep pembangunan berkelanjutan. Konsep 
pembangunan berkelanjutan yang diintroduksi oleh para ahli pada 
hakikatnya berangkat dari keprihatinan yang mendalam terhadap  
konsekuensi jangka panjang dari adanya bentuk tekanan yang besar 
terhadap daya dukung alam. Termasuk pemecahan sosial 
berkelanjutan. 
 
 Dalam Brundtland Commission Report dijelaskan bahwa 
pengertian dari pembangunan berkelanjutan adalah suatu 
pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa 
mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri (Kusworo, 2000: 32). Konsep 
pembangunan berkelanjutan bukan merupakan suatu yang bersifat 
tetap statis, tetapi merupakan suatu proses perubahan yang 
menunjukkan bahwa eksploitasi sumber alam, arah investasi, 
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orientasi perkembangan teknologi, serta perubahan kelembagaan 
konsisten dengan kebutuhan pada saat ini dan di masa mendatang. 
Konsep pembangunan berkelanjutan ini juga relevan diterapkan 
dalam menanggulangi permasalahan sosial.  
 
 Oleh karena itu, pemetaan permasalahan sosial dan rencana 
pemecahan atau rencana tindak lanjut haruslah berorientasi pada 
keberlanjutan program pembangunan sosial yang lebih sistemik dan 
komprehensif. Tujuannya agar program yang dijalankan mempunyai 
dampak signifikan bagi pengentasan permasalahan sosial secara 
nasional, terutama yang terdapat di Jepara.  
 
Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada 
Kepala Bappeda Kabupaten  Jepara yang telah mempercayakan 
penulisan ini pada kami. Ucapan terima kasih kami sampaikan 
kepada seluruh pihak baik lembaga maupun individu yang telah 
banyak membantu penulisan ini hingga selesai. 
 
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
terkait serta dapat menjadi salah satu rujukan dalam pengambilan 
keputusan sosial di Jepara dan di daerah lain.  
       
 Semarang,  Desember  2012 
 
        Penulis 
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